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A. Kagjian Pustaka

Dalam tinjauan pustaka ini peneliti akan mendeskkgn beberapa
penelitian yang dilakukan terdahulu relevansinyaga@ judul skripsi ini. Adapun
karya-karya skripsi tersebut adalah:

Isnawati (mahasiswa IAIN Walisongo Semarang Fakultarbiyah parodi
Pendidikan Agama Islam) NIM 3199187, lulus tahu4£0skripsi yang berjudul
“Peningkatan Mutu Pendidikan di SMA (Sebuah Pentdek&urikulum Berbasis
Kompetensi)”. Skripsi ini mengupas bahwa mutu péikdn agama Islam sangat
kurang, terbukti adanya lulusan yang kurang bisagaplikasikan apa yang telah
diperoleh dari pendidikan agama Islam di sekoladgmidian kurikulum berbasis
kompetensi menekankan pada siswa untuk memilikilieasetelah mempelajari
sesuatu atau dengan kata lain siswa harus dapapnaieekkan apa yang telah
diperoleh dari sekolah dalam kehidupan sehari-hari.

Anik Mufaizah, NIM 03103037, dalam skripsinya yargerjudul,

" Kepemimpinan Visioner untuk Meningkatkan Mutu Pelikhn di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kendaldengan hasil penelitiannya bahwa seorang kepala
sekolah disamping sebagai pemimpin di sekolahnygm jsebagai pemimpin
visioner dalam menjalankan tugasnya kepala seolaja jdi tuntut untuk
memajukan sekolahnya dengan cara meningkatkan pendidikannya, mutu
dalam penelitian ini adalah sejauh mana sekolah ingkatkan kualitas
pendidikannya dalam berbagai aspek pendidikan,lijaneini sebagai rujukan
bahwa dalam peningkatan mutu pendidikan tidak gadedari peran serta kepala
sekolah, mutu akan tercapai apabila masing-masimaksekolah mau bekerja
sama satu sama lain.

Siti Nur Saidah (Mahasiswa IAIN Walisongo Semar&agultas Tarbiyah
Prodi Kependidikan Islam) NIM 3105353 lulus tahu@09. Skripsinya yang
berjudul “ImplementasiTotal Quality Managementintuk Meningkatkan Mutu
Pendidikan, Studi di SD Islam AL-Azhar 14 Semarasffipsi ini mengkaji



masalah penerapan Mutu Terpadu yang sangat pentitegn pengelolaan
pendidikan. Pada lembaga SD Al-Azhar 14 Semarangalsumenerapkan
Manajemen Mutu Terpadu dengan optimal, hal terstdslibhat dari pelaksanaan
Manajemen Mutu Terpadu yang telah dijalankan de tgé

Semua hasil penelitian diatas membahas tentang jemasa yang
digunakan oleh masing-masing madrasah dalam upaangkatan mutu,
sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukatehdaudaya mutu di SD Islam
Hidayatullah Semarang.

B. Kerangka Teoritik
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Suatu kenyataan kehidupan organisasional bahwa ng@mi suatu
organisasi memainkan peranan yang amat pentingsalagat menentukan dalam
usaha pencapaian tujuan organisasi yang telahapli@h sebelumnya. Seorang
pemimpin baik individu maupun sebagai suatu keldmpdak mungkin dapat
bekerja dengan sendiri. Pimpinan membutuhkan kebémerang lain yang
disebut bawahan yang digerakkan sedemikian rupaggh para bawahan itu
memberikan pengabdian dan sumbangsihnya kepadanismga Pengabdian
tersebut dapat direalisasikan dengan cara bekejay \efisien, efektif, dan
produktif.

Menurut Kamus Bahasa Inggris kepemimpinan diamhbiii #ata lead
yang berarti memimpin, sedangkdeader adalah seorang pemimpin dan
leadershipadalah kepemimpinanSebutan untuk kepemimpinan dalam khazanah
Islam yaitu: Khalifah, Imam, dan Wali. Disamping &lifiah, Imam dan Wali
sebutan untuk pemimpin atau kepemimpinan dalamtigrgla juga dikenal Amir
dan Sultan yang artinya menunjukkan pemimpin negsienurut al Maraghi,
khalifah disini diartikan sebagai pelaksana wewgnaliah SWT merealisasikan

berbagai perintahnya dalam kehidupan sesama manusia

! John M. Echols dan Hasan Shadigmus Inggris IndonesjgJakarta: Gramedia), h.351.



Pada konteks khalifah, Allah berfirman dalam Al-Qar surat al Bagarah

ayat 30.
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para rkatlai Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka BumMereka
berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (kilii bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan rpahkam darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memujialardan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mehgétapa yang
tidak kamu ketahui". (Q.S. Al-Baqgarah : 30)

Selain kata khalifah juga disebut ulil amri, yangrdsti pemimpin
tertinggi, dalam masyarakat Islam. Sebagaimanand&arat An Nisa’' ayat 59
terlihat bahwa kedudukan ulil amri atau pemimpimgsdlah tinggi, sehingga
perintah mentaati pemimpin jatuh sesudah perinthdthAdan Rasul-Nya, yaitu

sebagai berikut.

BXVOARSOE O ¢xCQ LA Lo d- o O&5-@08% 060
BXAR200.COLST A Forde B-AR=2>00.COLL
B OIAsT Do I O FOAleO ¢ IR F
ONx rOIWNEIRIOLOCrex QR B ©HAECHY
* 7 o S 7] 1=Ne) €RIEORO o AT X *
L @AV A G QRO FYN€ER"®Wwo 3- 60
VPO W @0 * Lo N QARG ER ¢ &
<O IBAIFH REQ, WO g O G188 RN

OXIOZOrie e <1 OLOOe

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daatilah Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamuldean Pendapat
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada AWdhQuran) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar berimaade Allah dan hari



kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimun dabih baik
akibatnya”. (Q.S. An Nisa’ : 58)

Ngalim Poerwanto mengutip beberapa definisi kepgymian dari Prajudi
Atmosudirdjo sebagai berikut :

a. Kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai suatu kefpaibaseseorang yang
mendatangkan keinginan pada kelompok orang-oratukunencontohkannya
atau mengikutinya, atau yang memancarkan suatuapemgyang tertentu,
suatu kekuatan atau wibawa, yang demikian rupangghi membuat
sekelompok orang mau melakukan apa yang dikehemgtaki

b. Kepemimpinan adalah suatu seairt), kesanggupan(ability) atau teknik
(technique)untuk membuat sekelompok orang bawahan dalam @a&gini
formal atau para pengikut atau simpatisan dalaranisgsi informal mengikuti
atau mentaati segala apa yang dikehendakinya, nmamimereka begitu
antusias atau bersemangat untuk mengikutinya atalkalm berkorban
untuknya.

c. Kepemimpinan dapat dipandang sebagai suatu bergukugsi suatu seni
pembinaan kelompok orang-orang tertentu, biasargfalar.human relation.
dan motivasi yang tepat, sehingga mereka tanpayadamsa takut mau
bekerjasama dan membanting tulang untuk memahamirdencapai segala
apa yang menjadi tujuan organisasi.

Hoy dan Miskel mengutip beberapa definisi dari mapa sumber:

a. Kepemimpinan adalah kekuatgpower) yang didasarkan atas tabiat/watak
seseorang yang memiliki kekuasaan lebih, biasaeysifat normatif.

b. Kepemimpinan adalah permulaan dari suatu strukur prosedur baru untuk
mencapai tujuan-tujuan dan sasaran organisasi unargubah tujuan-tujuan
dan sasaran organisasi.

c. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi Kkegiatgiatke suatu
kelompok yang diorganisasi menuju kepada penerdaarpencapaian tujuén.

Menurut Isjoni, kepemimpinan merupakan aktivitagngrorang, yang
terjadi diantara orang-orang, dan bukan sesuaty géakukan untuk orang-orang
sehingga kepemimpinan melibatkan pengikotidwery. Proses kepemimpinan

juga melibatkan keinginan dan niat, keterlibatangyaktif antara pemimpin dan

pengikut untuk mencapai tujuan yang diinginkan des. Dengan demikian, baik

2 Departemen Agama Republik Indonesil, Qur'an dan TerjemahnydSemarang: PT.
Thoha Putra, 1998), him. 202
® Ngalim PoerwantoAdministrasi dan Supervisi Pendidika(Bandung: Rosdakarya,
2003), Cet. XII, h. 25-26.

* Ngalim PoerwantoAdministrasi dan Supervisi Pendidikanim.. 26-27.
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pemimpin ataupun pengikut mengambil tanggung javpaibbadi @ersonal
responsibility untuk mencapai tujuan bersama tersebut.
Hal ini sesuai dengan hadits Nabi Muhammad yanwalyatkan Bukhari

sebagai berikut :
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Setiap kamu adalah pemimpin dan akan ditanyai mgntapa yang
dipimpinnya. (HR. Al-Bukhari)

Ada banyak definisi tentang kepemimpinan. Tetapdapadasarnya
kepemimpinan berarti mempengaruhi orang lain. Sebadpesar perspektif
leadership memandang pemimpin sebagai sumber pgngBemimpin dalam
memimpin pada dasarnya mempengaruhi dan para pgngi&ngikuti sebagai
pihak yang dipengaruhi. Pada dasarnya pula kepeimampnengacu pada suatu
proses untuk menggerakkan sekelompok orang mengjsuatu yang telah
ditetapkan/disepakati bersama dengan mendorongnaawtivasi mereka untuk
bertindak dengan cara yang tidak memaksa. Dengamarkpuannya seorang
pemimpin yang baik mampu menggerakkan orang-oraeguju tujuan jangka
panjang dan benar-benar merupakan upaya memenpéintikegan mereka yang
terbaik juga.

Selain itu kepemimpinan juga merupakan suatu kermampuntuk
menjalankan pekerjaan melalui orang lain dengandayeatkan kepercayaan dan
kerja sama. Hampir semua aspek pekerjaan dipernigdesh tergantung pada
kepemimpinan.

Sedangkan kepala sekolah merupakan pemimpin p&adigang direkrut
sekolah untuk mengelola segala kegiatan di selgg#ahai dengan kebijakan yang
ditetapkan. Secara teoritis istilah “kepala” memyaimpengertian yang tidak sama

dengan “pemimpin”, namun dalam prakteknya keduatigahami dalam makna

® Isjoni, Manajemen Kepemimpinan dalam PendidikéBandung: Sinar Baru Algensindo,
2007 ), him 20

® Imam Bukhori,Shahih Bukhari(Libanon: Dar al Kutub al llmiyah) him. 268
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yang identik. Sebagaimana kita ketahui bahwa kepetdth menonjol faktor
kekuasaannya, sedangkan pemimpin lebih menonjabkevaannya.
a. Karakteristik Kepemimpinan Kepala Sekolah Profeaion

Kepala sekolah merupakan profil sentral sebagaiimpem dalam
dunia pendidikan. Kepala sekolah tidak hanya sekedbagai kepala yang
selalu berhak menonjolkan kekuasaannya saja, aKapitlebih diutamakan
fungsinya sebagai pemimpin. Lembaga pendidikanrg@sa mendambakan
profil pemimpin yang ideal dan dapat dijadikan adnbagi kelompok yang
dipimpinnya, dikarenakan dunia yang dipimpin adalahia pendidikanMaka
kepala sekolah harus mampu menjadi contoh bagi tea@ga kependidikan
yang ada di sekolahnya.

Sedangkan Rasulullah memberikan arahan terhadajy #egiatan
yang memiliki bagian unsur kepemimpinan ialah meuathen orang pada
posisinya yang tepat. Sebagaimana sabda Nabi Mubdm8AW yang
berbunyi:

Ay Az s aes B b Lo d O3z 06 ¢ JB Lt B o B LT 0E
(Sl olgy) B2l TG ARl 2
“Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata, Rasulullah dagrsabda: “Apabila

suatu urusan diserahkan pada seseorang yang buhkagaa maka
tunggulah saat kehancuran.” (H.R. Al-Bukhdri).

Disamping itu, kepala sekolah juga berperan pentidglam
meningkatkan prestasi siswa. Berkenaan dengamhékpala sekolah harus
mampu menjadi pemimpin yang dapat memberi contdandanemotivasi
peserta didik untuk meningkatkan rasa cinta tenh@dau pengetahuan.

Berdasarkan uraian singkat di atas, maka dapdasljn karakteristik
kepala sekolah profesional, antara lain adalahgseleerikut:

1) Sabar dan penuh pengertian.
2) Mampu menjadi tauladan.

3) Mampu menjadi pendorong/motivator.

" Imam Bukhori, Shohih BukhoriJuz I, (Beirut: Daar Al Kutub, 1992), him. 26.
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4) Menguasai Visi.

Visi adalah daya pandang yang mendalam tentang rawpadu bagi
lembaganya maupun bagi tenaga kependidikan damtpeldik yang ada
di sekolah.

5) Mempunyai komitmen yang jelas pada proses peniagKaialitas.

6) Mengkomunikasikan pesan yang berkaitan dengant&aali

7) Menjamin kebutuhan peserta didik sebagai perhakagiatan dan
kebijakan lembaga/sekolah.

8) Meyakinkan terhadap para pelanggan (peserta didikng tua, dan
masyarakat), bahwa terdapathannel cocok untuk menyampaikan
harapan dan keinginannya.

9) Pemimpin mendukung pengembangan tenaga kependidikan

10)Tidak menyalahkan pihak lain jika ada masalah yamgncul tanpa
dilandasi bukti yang kuat.

11)Pemimpin melakukan inovasi terhadap sekolah.

12)Menjamin struktur organisasi yang menggambarkaggang jawab yang
jelas.

13)Mengembangkan komitmen untuk mencoba menghilanglsatiap
penghalang, baik yang bersifat organisasional mabpdaya.

14)Membangun tim kerja yang efektif.

15)Mengembangkan mekanisme yang cocok untuk melakuianritoring dan
evaluasf

b. Kepala Sekolah Sebagai Leader.
Kepala sekolah sebadaiaderharus mampu memberikan petunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga kepgemdidmembuka
komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas.ibéefpian kepala sekolah

sebagai leader akan tercermin dalam sifat-sifatrjuypercaya diri, tanggung

8 E. Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Kontekséseskan MBS
dan KBK (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2Q0dm. 86
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jawab, berani mengambil resiko dan keputusan,vieeffiesar, emosi stabil dan
mampu menjadi teladah.

Kepala sekolah sebag#tader harus mempunyai visi, karena visi
merupakan sebagai segala sesuatu yang ingin disagaia ideal dari seluruh
yang ingin dicapai secara ideal dari seluruh aiesviVisi juga dapat diartikan
sebagai gambaran mental tentang sesuatu yang dicapai di masa depan.
Visi adalah wawasan ke depan yang ingin dicapanddurun waktu tertentu.

Dalam implementasinya, kepala sekolah sebagai letegeat dianalisis
dari tiga sifat kepemimpinannya yakshemokratis, otokratikganlaissez faire.
Ketiga sifat tersebut sering dimiliki secara beraam oleh seorantpader,
sehingga dalam melaksanakan kepemimpinannya, siiéattersebut muncul
secara situasional. Oleh karena itu kepala seksédagaileader mungkin
bersifatdemokratisdanlaissez faire

Berikut ini akan dikemukakan satu persatu gaya-g&ggemimpinan
tersebut di atas:

1) Gaya kepemimpinan otokratis.

Secara etimologis, otoriter berarbierkuasa sendiri, sewenang-
wenang. Sedangkan secara terminologis kepemimpinan otogtialah
menempatkakekuasaan di tangan satu orang atau sekelompok detig
yang diantara mereketap ada seorang yang ber kua¥.

Dalam kepemimpinan yang otokratis, pemimpin begindebagai
diktator terhadap anggota kelompoknya. Baginya pw®im adalah
menggerakkan dan memaksa seseorang. Kekuasaangiemang otokrasi
hanya dibatasi oleh undangundang. Penafsiranny@gaepemimpin tidak
lain adalah menunjukkan dan memberi perintah. Kibaaj bawahan
hanyalah mengikuti dan menjalankannya, tidak bolembantah ataupun

mengajukan sarati

° E, MulyasaMenjadi Kepala Sekolalnim 87.

“Nizar Rizky, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pendidjkahnttp:/amore-
course.blogspot.com/2011/12/kepemimpinan-kepalatabidalam.html

1 Ngalim PoerwantoAdministrasi dan Supervisi Pendidikarnim. 48.
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Pemimpin yang otokrasi tidak menghendaki rapatiraptau
musyawarah. Berkumpul atau rapat berarti untuk rmaemaikan instruksi-
instruksi. Setiap perbedaan pendapat di antaractagmggota kelompok
diartikan sebagai kepicikan, pembangkangan ataangghran disiplin
terhadap perintah atau instruksi yang telah ditetapya®

Dalam tindakan dan perbuatannya ia tidak dapatadggu gugat.
Kekuasaan yang berlebihan ini dapat menimbulkaapsikenyerah tanpa
kritik, sikap asal bapak senang atau sikeymuhan dawuhterhadap
pemimpin dan kecenderungan untuk mengabaikan phrigén tugas jika
tidak ada pengawasan langsung. Dominasi yang liealebini akan
menimbulkan sifat apatis, sifat agresif pada arsgdalompok terhadap
pemimpinnya.

Beberapa pemimpin otoriter dinilai sebad@nevolent autocrats
(pseudodemocratic).Meskipun mereka nampaknya mendengarkan saran-
saran/pendapat-pendapat para anggota kelompok usebé&eputusan
dicapai, toh pada akhirnya keputusan yang diambdledn atas dasar
pendapat mereka sendiri. Mereka barangkali mempudiaginan untuk
mendengarkan dan mempertimbangkan ide-ide bawaiaanun manakala
suatu keputusan dibuat, mungkin lebih otoriter gada sebelumny4.

Seorang pemimpin yang otoriter bersifat ingin bada) sehingga
suasana di sekolah selalu tegang. Pemimpin samai sielak memberi
kebebasan kepada anggota kelompok untuk turut abdmian dalam
memutuskan suatu persoalan. Inisiatif dan dayar pekiggota sangat
dibatasi, sehingga tidak diberi kesempatan untukgeleiarkan pendapat
mereka. Kepala sekolah bebas membuat suatu peraseadiri dan
peraturan tersebut harus ditaati dan diikuti oledgata.

Salah satu contoh, kepala sekolah yang kurang nemdemgarkan
atau mengindahkan pendapat-pendapat, ide-ide dan-saran yang kreatif

dari guru-guru atau staf sekolah yang dipimpinnalam rapat-rapat

12 Ngalim PoerwantoAdministrasi dan Supervisi Pendidikanim.48-49.

13 Ngalim PoerwantoAdministrasi dan Supervisi Pendidikarim.100.
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sekolah maka kepala sekolah tersebut hanya menmagidea melaksanakan
ide-ide dan keinginannya sendiri saja untuk ditarolan dijadikan rapat.
Kepemimpinan otoriter menimbulkan suasana kaku,argg
mencekam, menakutkan sehingga dapat berakibat lahjbt timbulnya
ketidakpuasan. Kepemimpinan otoriter juga membarkeuntungan antara
lain: disiplin dapat dikontrol dengan baik, semu&kgrjaan dapat
berlangsung secara tertib dan teratur, cepat segas dalam membuat
keputusan dan tindakan sehingga untuk sementadalgifitas dapat naik.
Adapun ciri seorang pemimpin yang otokratis adalah
a) Menganggap organisasi yang dipimpinnya sebagak imilbadi
b) Mengidentifikasikan tujuan pribadi dengan tujuagasisasi
c) Menganggap bawahan sebagai alat semata-mata
d) Tidak mau menerima pendapat, saran, dan Kritik
e) Terlalu bergantung pada kekuasaan formalnya
f) Cara menggerakkan bawahan dengan pendekatan pad@admersifat
mencari kesalahan/menghukdfn.
2) Gaya kepemimpinabaissez faire
Tipe kepemimpinan ini merupakan kebalikan tipe keipgpinan
otoriter. Kepemimpinannya dijalankan dengan memberikan kedagba
penuh pada orang yandipimpin dalam mengambil keputusan dan
melakukan kegiatan menurut kehendd&n kepentingan masing-masing.
Semua kebijaksanaan, metode dan sebaganeygadi hak sepenuhnya dari
orang yang dipimpin, seluruh kegiatan tersedmrtangsung tanpa dorongan,
bimbingan dan pengaruh dari pimpinan.
Pimpinan dalam gaya situasi ini berpendapat babigyasnya adalah
menjaga dan menjamin kebebasan tersebut serta menyedia&galas
kebutuhan dan fasilitagang dibutuhkan organisasi. Dalam kepemimpinan

seperti ini setiap terjadi kekeliruaatau kesalahan maka pimpinan selalu

14 Ngalim PoerwantoAdministrasi dan Supervisi Pendidikarim. 50-51.
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berlepas tangan karena merasa tidak ikut seetaetapkan keputusan dalam
setiap kegiatan.

Suasana kerja seperti ini akan menimbulkan berbaghinegatif,
antara lain: menimbulkan kekacauan dalam pelaksanaan tugasnkare
pejabat bekerja secara masing-masing, anggota kelotidak merasakan
ada kepemimpinan dalarkelompoknya, apabila muncul masalah maka
tidak pernah terpecahkan sampai turdasa memuaskan, banyak program
atau pekerjaan tertunda.

Dalam tipe kepemimpinan ini sebenarnya pemimpinaktid
memberikampimpinan. Tipe ini diartikan sebagai membiarkanngrarang
berbuat sekehendaknyRemimpin yang termasuk tipe ini sama sekali tidak
memberikan kontrol dan korekgrhadap pekerjaan anggotanya. Pembagian
tugas dan kerja sama diserahkan kepadgota kelompok, tanpa petunjuk
atau saran dari pimpinan.

Dengan demikian mudah terjadi kekacauan. TingkdteKeasilan
organisasatau lembaga yang dipimpin dengan gaya sepemdeimata-mata
disebabkan kareneesadaran dan dedikasi dari beberapa anggota kelomp
bukan karena pengaruh dpemimpinnya. Di dalam tipe kepemimpinan ini,
biasanya struktur organisasinya tidgdas dan kabur. Segala kegiatan
dilakukan tanpa rencana yang terarah dan tpappgawasan dari pimpinan.

Pemimpin demikian biasanya mempunyai ketergantungang
besar padanggota kelompok untuk menetapkan tujuan-tujuan aat
alat/cara mencapainyaPemimpin pada gaya ini menganggap bahwa
peranan mereka sebenarnya sebagang yang berusaha memberikan
kemudahan kerja para pengikut, umpama dengéan menyampaikan
informasi kepada orang-orang yang dipimpinnya assebagapenghubung
dengan lingkungan yang ada di luar kelompok.

Dari uraian tersebut dapat diketahui ciri-ciri d&epemimpinan
Laissez —Fairesebagai berikut :

Nizar Rizky, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pendidjkahnttp:/amore-
course.blogspot.com/2011/12/kepemimpinan-kepalatabidalam.html
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a) Tidak yakin pada kemampuan sendiri
b) Tidak berani menetapkan tujuan untuk kelompok
c¢) Tidak berani menanggung resiko
d) Membatasi komunikasi dan hubungan kelompok
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa inti Bapemimpinan
laissez fairebukanlah seorang pemimpin dalam pengertian sefwgmar
Kendatipun demikian, kepemimpinataissez faire juga memberikan
keuntungan antara lain para anggota (guru) ataualmaw akan dapat
mengembangkan kemampuan dirinya.
3) Gaya kepemimpinan demokratis
Gaya kepemimpinan demokratis merupakan gaya yang
mempertemukan prinsip dan prosedur yang sangatirekstu, yaitu
kepemimpinan otokratis damaissez faire Kepemimpinan demokratis
memanfaatkan peran aktifitas dari orang yang dipingan keputusan
penting selalu disesuaikan dengan tuntutan kelomp#legiatan
musyawarah merupakan langkah penting dalam memykdes berbagai
problem dalam pendidikan. Begitu juga dalam halgaenbilan keputusan,
kepemimpinan ini menjadikan keterlibatan pimpindalam berbagai
kegiatan. Tipe kepemimpinan demokratis memilikiasdifat sebagai
berikut:
a) Dalam menggerakkan bawahan bertitik tolak dari ppatl manusia
makhluk termulia di dunia.
b) Selalu berusaha untuk menyinkronkan kepentingartaan organisasi
dengan tujuan pribadi.
c) Sering menerima saran, pendapat dan kritik darabaw.
d) Mengutamakan kerjasama dalam mencapai tujuan.
e) Memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepadahbawdan
membimbingnya.
f) Mengusahakan agar bawahan lebih sukses dari padgadi
g) Selalu mengembangkan kapasitas diri pribadinya gsebaeorang
pemimpin.
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Tipe kepemimpinan demokratis adalah salah satulddrerapa tipe

yang paling ideal, dan dianggap paling baik teraamtuk kepemimpinan

dalam lembaga pendidikah.

c. Kepala Sekolah sebagai Manager Pendidikan

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya selmagaager, kepala

sekolah harus memiliki strategi yang tepat untukmimerdayakan tenaga

kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif. Mernkesempatan kepada

para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profasidan mendorong

keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam dgaib kegiatan yang

menunjang program sekolah.

Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu prosencasakan,

mengorganisasikan, menggerakkan dan mengendalikahaupara anggota

organisasi serta mendayagunakan seluruh sumberesuddya organisasi

dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

1)

2)

PerencanaarP(anning

Perencanaan dapat diartikan sebagai persiapan tgaagr dari
setiap usaha untuk mencapai tujuan yang telahaghan. Dalam setiap
usaha atau pekerjaan, lebih-lebih yang melibatkaang banyak,
perencanaan merupakan tahapan permulaan yang s@rgatg. Banyak
tujuan yang tidak tercapai karena tidak adanyanpamaan yang baik,
sehingga perencanaan tidak hanya dilakukan padd avedakukan
pekerjaan melainkan terus menerus dilakukan selaimsep kerja
berlangsung.
Pengorganisasia®ganizing

Setelah perencanaan dilakukan maka perlu ditetapkambagian
tugas diantara orang yang terlibat agar masingngashu apa yang harus
dikerjakan. Inilah yang disebut dengan pengorgaidsa Jadi

pengorganisasian maksudnya adalah proses pembagias-tugas dan

16 Ngalim PurwantoAdministrasi dan Supervisi Pendidikarim. 52
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tanggung jawab serta wewenang sehingga tercipta swganisasi yang
dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalamaamgkcapai tujuan
yang telah ditetapkan.

3) PenggerakanActuating

Menurut George R. Terryactuating adalah tindakan untuk
mengusahakan agar semua anggota kelompok berusalia mencapai
sasaran-sasaran sesuai dengan perencanaan méardgeriasaha-usaha
organisasi-’

Usaha penggerakan ini berkaitan erat dengan usat@aberni
motivasi kepada anggota organisasi, jadi agar peminatau kepala
sekolah mampu melaksanakan fungsi ini dengan balkandituntut untuk
mampu berkomunikasi, memiliki daya kreasi sertai@tif yang tinggi dan
mampu mendorong semangat stafnya.

4) PengawasarControlling)

Kegiatan pengawasan dapat berbentuk pemeriksaagepekan,
serta usaha pencegahan terhadap kesalahan yangimtengadi, sehingga
bila terjadi penyimpangan dapat ditempuh usahaaupatbaikan.

d. Tugas-Tugas Kepemimpinan
Berdasarkan pengertian bahwa kepemimpinan adalabsegr
mempengaruhi tingkah laku yang mengandung indilsasangkaian tugas
penting seorang pemimpin yaitld:
1) Mendefinisikan visi dan peranan organisasi

Misi dan peranan organisasi dapat dirumuskan dehgénapabila
seorang pemimpin lebih dulu memahami asumsi straktsebuah
organisasi.

2) Pemimpin merupakan pengejawantahan tujuan organisas

YNizar Rizky, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pendidikan
http://amorecourse.blogspot.com/2011/12/kepemimmpkepala-sekolah-dalam.html

18 Wahjosumidjo,Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjau Teoritik dannfasalahannya
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him 40.
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Dalam tugas ini pemimpin harus mengambil kebijaksan
kedalam tatanan atau keputusan terhadap sasanak mencapai tujuan
yang direncanakan.

3) Mempertahankan tujuan organisasi

Pemimpin bertugas untuk mempertahankan keutuhaanis@gsi
dengan melakukan koordinasi dan kontrol melalui clua, yaitu melalui
otoritas, peraturan, literally, melalui pertemuaandkoordinasi khusus
terhadap berbagai peraturan. Mengendalikan komftdrnal yang terjadi
dalam organisasi

Pemimpin organisasi mempunyai kekuasaan tertentmg ya
dilimpahkan kepadanya. Kekuasaan tersebut merupakanh dalam
menjalankan tugas kepemimpinannya. Oleh karena aar tugas
kepemimpinannya dapat berjalan dengan baik makandign strategi.
Strategi yang dapat digunakan agar dapat menjaiaké@emimpinannya,
adalah:

a) Pemimpin harus menggunakan strategi yang fleksibel
b) Pemimpin harus menjaga keseimbangan dalam menenkekaituhan
jangka panjang dan jangka pendek
c) Pemilihan strategi harus yang memberikan layardmadap lembaga
d) Kegiatan yang sama dapat digunakan untuk beber&pa dalam
strategit®
e. Kepemimpinan yang Efektif
Kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan kepeniirap yang kuat
agar mampu mengambil keputusan dan inisiatif umhéningkatkan mutu
sekolah. Secara umum kepala sekolah harus merkdikiampuan mengelola
sumber daya sekolah. Terutama sumber daya manuik mencapai tujuan
sekolah.

19 Ara Hidayat dan Imam MachalPengelolaan Pendidikan Konsep, Prinsip, dan

Aplikasi dalam Mengelola Sekolah dan Madras@andung: PT. Pustaka Educa, 2010), him 94-
95.
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Disamping itu diperlukan pemimpin sekolah yang menyai
kemampuan berfikir yang strategis, berwawasan Ifleksibel, atau mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadindampu memosisikan
diri dengan baik dalanreamworkuntuk berkembang dan mengarahkan ke arah
tercapainya tujuan lembaga pendidikan.

Indikator-indikator kepemimpinan kepala sekolalngafektif sebagai
berikut.

1) Menerapkan pendekatan kepemimpinan partisipatiftaera dalam proses
pengambilan keputusan

2) Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, lugtem terbuka.

3) Menyiapkan waktu untuk berkomunikasi secara terkdgsagan para guru,
peserta didik, dan warga sekolah lainnya.

4) Menekankan kepada guru dan seluruh warga sekolalik unemenuhi
norma-norma pembelajaran dengan disiplin yang tingg

5) Memantau kemajuan belajar peserta didik melaluu gesering mungkin
berdasarkan data prestasi belajar.

6) Menyelenggarakan pertemuan secara aktif, berkalabdekesinambungan
dengan komite sekolah, guru, dan warga sekolamyairmengenai topik-
topik yang memerlukan perhatian.

7) Membimbing dan mengarahkan guru dalam memecahkaalatmasalah
kerjanya, dan bersedia memberikan bantuan secaspongional dan
profesional ?°

Menurut Tracy dan William dalam Wahjosumidjo, metakan bahwa
seorang pemimpin harus memiliki kemampuan dasay yencakup’

1) Technical Skills

Berupa kecakapan tentang proses, prosedur, ataik-teknik atau

merupakan kecakapan khusus dalam menganalisisshgkhg khusus dan

2E. MulyasaManajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekdtéh, 20.

% Wahjosumidjo,Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjau Teoritik dannfasalahannya,
him. 386.
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penggunaan fasilitas, peralatan, serta teknik-kekméngetahuan yang
spesifik.
2) Human Skills
Kecakapan pemimpin untuk bekerja secara efekti§derkelompok
dan untuk menciptakan kerjasama di lingkungan ypignpinnya.Human
Skills menunjukkan ketrampilan yang berkaitan dengangoedaau manusia

yang diantaranya:

a) Mampu mempengaruhi orang lain.

b) Mampu melihat dirinya sendiri atau sikapnya.

c¢) Mampu menciptakan lingkungan dimana pemimpin dagap@inya
merasa yakin, suasana menunjukkan kerjasama sheamonis dan
produktif.

d) Mampu menjadi komunikator dan pemimpin yang efektif

e) Mampu berhubungan dengan orang lain dan mencipthkgkungan
yang terpercaya, keterbukaan dan rasa hormat fodigidu.

3) Conceptual Skills
Kemampuan untuk memahami kompleksitas organisasnh da
bertindak sesuai dengan tujuan menyeluruh dari dgaiConceptual Skills
yang dimaksud antara lain:

a) Kemampuan seorang pemimpin melihat lembaga sebasgu
keseluruhan.

b) Mengetahui bagaimana lembaga saling bergantung ssaia lain dan
bagaimana pertumbuhan yang terjadi pada satu bagréentu akan
berpengaruh terhadap bagian lain.

c) Mengkoordinasikan dan mengintegrasikan selurulvigsi, kepentingan
dan perspektif dari individu maupun kelompok sasmlbaga sebagai
totalitas.

Pemimpin yang efektif digerakkan oleh tujuan-tujyangka panjang
dan ia memiliki cita-cita yang tinggi jika dibandkan dengan orang-orang

disekitarnya. Nabi Muhammad merupakan contoh paliyea dalam hal ini.
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Disamping tujuan ukhrawi, beliau senantiasa megatdahwa kemenangan
Islam akan segera datang dan jazirah Arab akamudlipedengan keamanan
dan kemakmuran. Bahkan beliau juga meletakkanyeisg membimbing bagi
umat Islam sepanjang masa, intinya bahwa masa delzadi tangan Islam.

Kepemimpinan ini dirasa cocok apabila diterapkamlapaaat ini,
terutama sekali di lembaga pendidikan Islam kardnalalam terkandung
banyak efek positif untuk kemajuan sebuah lembagadigikan. Nilai-nilai
humanisme, otokratis, serba optimisme menjadi -nilai lebih untuk
kepemimpinan disebabkan tipe ini mempunyai anggaphwa setiap individu
mempunyai potensi yang dapat dikembangkan.

Seorang pemimpin ditentukan untuk bisa menjssvah yang menjadi
figur panutan. Ini memberikan perspektif bahwa apet kepemimpinan
menurut Islam. Sebagaimana dikemukakan oleh VidRaai, kepemimpinan
menurut Islam harus mempunyai prinsip: musyawaedti, dan kebebasan
berfikir.

1) Musyawarah
Mengutamakan musyawarah sebagai prinsip yang llartesmakan
dalam kepemimpinan Islam. Al-Quran dengan jelasyatakan bahwa
seorang yang menyebut dirinya sebagai pemimpin bwajielakukan
musyawarah dengan orang yang berpengetahuan atang oyang
berpandangan baik.

BXLE T RO IOoReF *x AL Lo S-00
BS-OR &+ A0 ¢0 PLE &P O

Eeoe0074A Jg=>aRONEOLeO BO0g0OmEO0 O we I
RSN 4 GENTAYZA):SY J6) ¢ 00N 860 JENOC OO
¢0->00, ACRO
“Dan (bagi) orang yang menerima (mematuhi) sertiahannya
dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (dikam) dengan
musyawarah antara mereka dan mereka menafkahkaagiaeb
rezeki yang kami berikan kepada mereka (Assyura:38)

Melalui musyawarah memungkinkan komunitas Islamnataut

serta berpartisipasi dalam proses pembuatan kepytdsn sementara itu

22 http://karyailmiah.blogspot.com/2012/01/kepeminapiryang-efektif.html
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pada saat yang sama musyawarah dapat berfunggiasebampat untuk
mengawasi tingkah laku para pemimpin jika menyingpatari tujuan
semula. Jadi selain sebagai kontrol sosial, jugap#e sharing ide serta
tukar pendapat yang sangat bermanfaat bagi lengmugidikan.
2) Adil
Pemimpin sepatutnya mampu memperlakukan semua setaga
adil, tidak berat sebelah dan tidak memihak, lefzassuku bangsa, warna
kulit, keturunan, golongan strata di masyarakatiia agama. Al-Qur'an
memerintahkan setiap muslim dapat berlaku adil Aahdekalipun ketika
berhadapan dengan para penentang mereka. Keadbbagas pilar utama
dalam penetapan hukum, adalah keadaan penting ymgakambilan
kebijakan serta sistem kerja yang dilakukan pemmm@eorang pemimpin
diharuskan untuk tidak membeda-bedakan bawahannya.
3) Kebebasan berfikir
Pemimpin yang baik adalah mereka yang mampu mekaberi
ruang dan mengundang anggota kelompok untuk mamgngganakan
kritiknya secara konstruktif mereka diberikan kedmEn untuk
mengeluarkan pendapat atau keberatan mereka déedas, serta harus
dapat memberikan jawaban atas setiap masalah yarekanajukan. Agar
sukses dalam memimpin, seorang pemimpin hendakayyat anenciptakan
suasana kebebasan berfikir dan pertukaran gagasmnsghat dan bebas,
saling kritik dan menasehati satu sama lain, sefaingara pengikutnya
merasa senang mendiskusikan masalah atau persgatam menjadi
kepentingan bersama.
Ketiga prinsip tersebut di atas saling bersineatii Sama lain. Apabila
salah satunya tidak dilaksanakan akan menjadi guoptimal kepemimpinan
itu. Oleh karena itu diperlukan kerjasanea(m worl diantara berbagai pihak

yang terkait yang solid untuk mewujudkanriya.

2 http://karyailmiah.blogspot.com/2011/07/kepeminapiryang-efektif.html
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2. Budaya Mutu dalam Pendidikan
a. Pengertian Budaya

Budaya adalah segala nilai, pemikiran, serta simigahg
mempengaruhi perilaku, sikap, kepercayaan, sertdasa@an seseorang
dalam organisasi. Pola pembiasaan dalam sebualydbseébagai sebuah
nilai yang diakuinya bisa membentuk sebuah polakari Ketika suatu
praktek sudah terbiasa dilakukan, berkat pembiasaamrmaka akan
menjadi habit bagi yang melakukannya, kemudian pada waktunya akan
menjadi tradisi yang sulit untuk ditinggalkan. Kabperti ini berlaku untuk
hampir semua hal, meliputi nilai-nilai yang burulupun yang baik’

Budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan yang kighg oleh
sekolah atau falsafah yang menuntun kebijakan abkktmrhadap semua
unsure dan komponen sekolah termasuk stakeholéedidikan, seperti
cara melaksanakan pekerjaan di sekolah serta asataisikepercayaan
dasar yang dianut oleh personil sekolah. Budayalakkmerujuk pada
suatu system nilai, kepercayaan dan norma-normg y#erima secara
bersama, serta dilaksanakan dengan penuh kesadebagai perilaku
alami, yang dibentuk oleh lingkungan yang menciptagemahaman yang
sama diantara seluruh unsur dan personil sekoli&hitbakepala sekolah,
guru, staf, siswa dan jika perlu membentuk opinsyasakat yang sama
dengan sekolaf.

Budaya organisasi menurut Stephen P. Robbins agmedepsi
umum yang dipegang oleh anggota organisasi, suatens tentang
keberartian bersama. Budaya organisasi berkepantidgngan bagaimana
pekerja merasakan karakteristik suatu budaya osganitidak dengan

apakah seperti mereka atau tidak.

%A, Qodry A. Azizy, Pendidikan (Agama) Untuk Membangun Etika Sogaimarang:
Aneka limu, Cet.2, 2003), him.142

Phttp://artisticmedia-bkt.blogspot.com/2011/02/pembpangan-budaya-sekolah.html
2012-06-16, 1;49 pm

%6 Wibowo, Budaya Organisasi (Sebuah Kebutuhan Untuk MenirkgkeKinerja Jangka
Panjang) (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), htm. 1
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b. Pengertian Mutu

Mutu adalah kualitas, ukuran, baik buruk sesuaaraft atau
deraja’Mutu mengandung makna sebuah proses terstruktuuk unt
memperbaiki keluaran yang dihasilk&nMutu/kualitas diartikan, sebagai
segala sesuatu yang menentukan kepusts&eholdedan upaya perubahan
ke arah perbaikan terus menerus, sehingga dikesgah istilahQ =
MATCH (Quality = Meets Agreed Terms and Chang@s)

Berdasarkan elemen tersebut maka kualitas dapafirdgikan
sebagai suatu kondisi dinamis yang berhubunganugrogsa manusia,
proses dan lingkungan yang memenuhi bahkan meleaiapar?’

Apabila kebijakan mutu didasarkan kepada sistemluasa
Inspeksi, dan monitoring maka hasilnya adalah kggpeasan dan
pengendalian, seperti yang selama ini terjadi, édabdengan halnya
paradigma UU SISDIKNAS 2003, dimana kebijakan mulidasarkan
kepada sistem penjaminan mutu terp&@otal Quality Asuransi System),
maka hasil yang diharapkan adalah perbaikan nedara berkelanjutaf.

c. Pengertian Budaya mutu

Quality Culture(budaya mutu) adalah: tingkat kesiapan, komitmen,
dan kumpulan sikap dan kebiasaan dari suatu lembagenaan dengan
masalah mutd?

Peningkatan budaya mutu pendidikan yang berpusala pa

peningkatan mutu sekolah merupakan suatu prosesdiaamis, berjangka

2TW.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 2006),
him. 788

%Jerome, Pendidikan Berbasis Mutu Prinsip-Prinsip Perumusedan Tata Langkah
Penerapanterj. Yosal Iriantara, (Yogyakarta: Pustaka Pe|&4@05), him. 75

2 Vincent Gasperszlotal Quality Managemen{Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2003), him. 5

®Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah. Teori Model dan Aglikdakarta: Grasindo,
2003), him. 68

%1 Hanief Saha GhafuManajemen Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi Didnésia
“Suatu AnalisisKebijakari, (Jakarta, Sinar Grafika Offset: 2008 ), him.88.

%2 Syahu Sugian OKamus Manajemen MutyJakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2006), him 182
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panjang yang mesti dilakukan secara sistematis kagisisten untuk
diarahkan menuju suatu tujuan tertentu. Peningkatatu sekolah tidak
bersifat instan, melainkan suatu proses yang hdilafii dengan sabar,
tahap demi tahap, yang terukur dengan arah yaag ¢in pasti.

Upaya peningkatan budaya mutu pendidikan di sekgiaHu
didukung kemampuan manajerial kepala sekolah. kegeltolah hendaknya
berupaya untuk mendayagunakan sumber-sumber, lEmgonml maupun
material, secara efektif dan efisien guna menunjgrgapainya tujuan
pendidikan di sekolah secara optimal.

Ruang lingkup Manajemen budaya mutu sekolah dapat
dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu: manajenstministratif,
meliputi proses manajemen yang pada dasarnya itelalir perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Rugag manajemen
seperti ini juga sering disebut sebagai proses jaan@ atau fungsi
manajemen, manajemen operatif, meliputi unit-uegi&tan dalam sebuah
organisasi yang diantaranya terdiri dari manajekesiswaan, manajemen
pengajaran, manajemen personil, manajemen persudda kearsipan,
manajemen keuangan, manajemen perlengkapan, mamajéoioungan
masyarakat, serta manajemen perpustakaan.

Tujuan lembaga pendidikan adalah memproduksi jasagy
didistribusikan kepada semua pelanggan baik int¢guau dan karyawan),
dan eksternal (khususnya yang primer yaitu sis\Bajiap aktivitas yang
menjadi jasa yang diproduksi harus diberikan dafengkatan mutu yang
lebih tinggi sehingga orang tua dan masyarakat dgemmerhadap anak-anak
mereka yang mendapat pendidikan bermutu tinggi yaagpu bersaing
dalam berbagai bidang.

Berdasarkan hal tersebut, maka sistem manajemeay&uchutu
dianggap sangat penting dalam dunia pendidikannkapendidikan berisi

tentang pembelajaran masyarakat. Jika sistem nmaaajenutu bertujuan

*DR. Sulipan,” http://www.geocities.com/cbet_cerkumipulanl.html" Feb 2012
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untuk memiliki relevansi dalam pendidikan, maka harus memberi
penekanan pada mutu pelajar. Sehingga lembaga dieardi dapat
dikatakan berhasil dalam memberi kepuasan kepddagsan*

Ketika fokus utama dari sekolah adalah pelanggasieakalnya,
maka penting untuk diingat bahwa setiap orang ysekgrja dalam masing-
masing institusi tersebut turut memberikan jasai Ipaga kolega mereka
termasuk pelanggan internal. Hubungan internal yimgng baik akan
menghalangi perkembangan institusi, dan akhirnyanaknembuat
pelanggan eksternal menderita. Padahal salah sgwant dari sistem
manajemen mutu adalah memuaskan pelanggan, makagpartahankan
hubungan baik dengan pelanggan itu sangat per8amua organisasi yang
ingin mempertahankan keberhasilannya harus berigesea muty®

Budaya Mutu harus sesuai dengan persyaratan yangindian
pelanggan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan itagalpengelolaan
pendidikan, maka sistem manajemen budaya mutu #ahgdiperlukan
dalam dunia pendidikan.

1) Stakeholder

Stakeholdersekolah itu terdiri dari tiga komponen utama,
pertama, stakeholdermprimer, ialah siswa atau pihak-pihak yang
menerima jasa Pendidikan secara langsukgdua, stakeholder
sekunder, ialah pihak-pihak yang berkepentingahatéap mutu jasa
Pendidikan, antara lain orang tua siswa, instatau genyandang
dana/beasiswa, tenaga administratif sekolah damagséiya. ketiga,
stakeholdertersier, ialah pelanggan yang tidak terkait langsdengan
pelayanan jasa Pendidikan, mereka memanfaatkah jasai layanan,
antara lain masyarakat, dunia usaha dan pemerirSsikeholder
sekolah juga dapat dibedakan atas status merekagaepengelola

pendidikan atau bukan. Dari perspektif stakeholdeljasa pendidikan

34 Edward SallisTotal Quality Management in Educatidmm. 86.

% Husaini UsmaniManajemen (Teori, Praktik, dan Riset Pendidikgdpkarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), him. 460.
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dibedakan menjadi dua kategoHertama, stakeholder internayaitu

stakeholderjasa pendidikan yang bersifat cenderung permayswity

pengelola pendidikan. terdiri dari pimpinan lemhagaru, dan tenaga
administratif kependidikanKedua, stakeholder eksternallah pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap jasa layanariadeketapi bersifat
tentatif, yaitu siswa reguler dan nonreguler, ortuay atau wali siswa,
dunia usaha dan pemerint&h.

Menurut Hensler dan Brunel ada empat prinsip utalaam

TQM. keempat prinsip tersebut diharapkan mampu menikgka

kualitas pendidikan, khususnya Pendidikan pada dégaltslam, sebagai

berikut.

a) Kepuasan stakeholder Kualitas tidak lagi hanya bermakna
kesesuaian dengan spesifikasi-spesifikasi tertetatiapi kualitas
tersebut ditentukan oledtakeholderStakeholdeitu sendiri meliputi
stakeholder internal dan stakeholder eksternal Kebutuhan
stakeholder diusahakan untuk dipuaskan dalam segala aspek,
termasuk didalamnya harga, keamanan, dan ketepatkiu. Oleh
karena itu segala aktifitas harus dikoordinasikatuki memuaskan
parastakeholder

b) Respek terhadap setiap orang, setiap warga sekwdrdsah
dipandang sebagai individu yang memiliklenta dan kreatifitas
tersendiri yang unik. dengan demikian warga seklolabrasah
merupakan sumber daya yang paling bernilai. olebraitu setiap
orang dalam organisasi diperlakukan dengan baik ddoeri
kesempatan untuk terlibat dalam berpartisipasinddien pengambil
keputusan.

c) Manajemen berdasarkan fakta. Setiap keputusanuseidhsarkan
pada data, bukan sekedar pada peradaafing. ada dua konsep

pokok berkaitan dengan hal ipertama prioritisasi prioritization)

3% Sudarwan DanimVisi Baru Manajemen Sekolah Dari Unit Birokrasi kembaga
Akademik(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 54
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yakni suatu konsep bahwa perbaikan tidak dapakukkn pada
semua aspek pada saat yang bersamaan, mengingabakasan
sumber daya yang ada, dengan menggunakan datandatalam
sekolah dapat memfokuskan usahanya pada situdasntieryang
vital. Konsep kedua variasi yariation) atau vitabilitas kinerja
manusia. data statistik dapat memberikan gambaramgemai
variabilitas yang merupakan bagian yang wajar datiap sistem
organisasi. dengan demikian manajemen dapat meikgrddhsil
dari setiap keputusan dan tindakan yang dilakukan.

d) Perbaikan berkesinambungan. agar dapat suksesp setkolah
perlu melakukan proses secara sistematis dalam ksaglakan
perbaikan berkesinambungan. konsep yang berlaksindiadalah
siklus PDCA plan-do-check-agt yang terdiri dari langkah-langkah
perencanaan, pelaksanaan rencana, pemeriksaanpbkdisanaan
rencana, dan tindakan korektif terhadap hasil yfipgroleh >’

2) Standar Budaya Mutu Pendidikan
Standar atau parameter adalah ukuran atau baromatey
digunakan untuk menilai atau mengukur sesuatutiahenjadi penting
untuk kita ketahui, apalagi dalam rangka mewujudiaatu pendidikan
yang berkualitas. Kalau kita mengacu pada PeratBeamerintah (PP.)

No. 19 Tahun 2005 direvisi melalui PP No. 32 Tala@i3 tentang

Standar Nasional Pendidikan. Standar nasional giaai, ada delapan

(8) hal yang harus diperhatikan untuk mewujudkandpikan yang

berkualitas, yait®

a) Standar isi, adalah ruang lingkup materi dan tihgkenpetensi yang
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamakampetensi

bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan sigembelajaran

7 Husaini UsmanManajemen (Teori, Praktik, dan Riset Pendidikdnin. 463

#peraturan Pemerintah (PP.) No. 19 Tahun 2005 tgr&tandar Nasional Pendidikan, Bab
I, Pasal 1.
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yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjdag jenis
pendidikan tertentu.

b) Standar proses, adalah standar nasional pendigi&kag berkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satdidik@n untuk
mencapai standar kompetensi lulusan.

¢) Standar pendidik dan tenaga kependidikan, adaltdrikrpendidikan
prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, spetadidikan
dalam jabatan.

d) Standar sarana dan prasarana, adalah standar alapemdidikan
yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang gubelajar, tempat
berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, tabioia, bengkel
kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan bemskreerta sumber
belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang psgsembelajaran,
termasuk penggunaan teknologi informasi dan konasik

e) Standar pengelolaan, adalah standar nasional pkawlidyang
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, danavyesan
kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikabyupaten/kota,
provinsi, atau nasional, agar tercapai efisiensn dgektivitas
penyelenggaraan pendidikan.

f) Standar pembiayaan, adalah standar yang mengatypdi@®n dan
besarnya biaya operasi satuan pendidikan yangkioedalam satu
tahun.

g) Standar penilaian pendidikan, adalah standar naisipendidikan
yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dammmsh penilaian
hasil belajar peserta didik.

Standar nasional pendidikan ini berfungsi sebagaad dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan, pendidilem rangka
mewujudkan pendidikan nasional yang bernfitiuga bertujuan untuk

menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka erelaskan

3 peraturan Pemerintah (PP.) No. 19 Tahun 2005) Bas
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kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradapgsa yang
bermartabat?
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Budaya Mutu
Sifat Budaya Organisasi dalam beberapa tahun terakbhdaya
organisasi telah dipopulerkan oleh buku-buku |aepertiin Search of
Excellence A Passion for Excellencalan Budaya Perusahaan. Meskipun
banyak yang telah ditulis tentang budaya organissedikit penelitian
mendukung konsep. Sebagai contoh, dua jurnal ak&dgang ditujukan
untuk seluruh isu-isu budaya organisasi, tetapkedryyang paling bersifat
spekulatif di alam. Definisi dan Karakteristik Bydaorganisasi adalah
semua keyakinan, perasaan, perilaku, dan simbdiedinyang busur
karakteristik dari suatu organisasi. Lebih khusagi,| budaya organisasi
didefinisikan sebagai filosofi bersama, ideologepkrcayaan, perasaan,
asumsi, harapan, sikap, norma, dan nilai-nilai. kjms1 ada variasi dalam
definisi budaya organisasi, tampak bahwa sebagisarb mengandung
karakteristik sebagai berikut: Perilaku yang diameadteraturan. Ketika
anggota organisasi berinteraksi, mereka menggunaia@msa umum,
terminologi, dan ritual-ritual dan upacara yangka@an dengan rasa hormat
dan sikap dukung organisasi dan mengharapkan aaggotuntuk berbagi
nilai-nilai utama. Contoh umum di sekolah adalaigkat kinerja yang
tinggi dari dosen dan mahasiswa, tidak ada yandaterdan angka putus
sekolah, dan efisiensi yang tinggi.
1) Norma
Ukuran, garis pengarah, atau aturan, kaidah baginmgEngan
dan penilaian. Nilai yang menjadi milik bersama adal suatu
masyarakat dan telah tertanam secara emosional yaegdalam
sehingga menjadi norma yang tersepakati bersamgalébdnal yang
diberi nilai, indah, baik, atau berguna, timbullaturan perbuatan atau

norma tindakan.

“0 peraturan Pemerintah (PP.) No. 19 Tahun 2005 gasal
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2) Nilai dominan
Sekolah adalah tingkat kinerja yang tinggi dari etosdan
mahasiswa, tidak ada yang rendah dan angka puakbkedan efisiensi
yang tinggi. Contoh umum, Dukung organisasi dan gharapkan

anggotanya untuk berbagi nilai-nilai utama.

3) Filsafat
sekolah yang paling memiliki pernyataan filsafaguatmisi.
Sebagai contoh: Kebijakan panduan keyakinan organisentang
bagaimana karyawan dan klien harus diperlakukamlakeksehingga
semua elemen penyelenggara sekolah mudah memadiewdiei dasar
visi, misi, dan tujuan yang hendak dicapai.
4) Aturan
Pedoman yang ada untuk bergaul di SD Islam Hiddghtu
Semarang, atau "tali" yang mengikat peserta didikibDimana aturan
ini_harus diikuti dan ditaati oleh peserta didiku&ersebut. Selain itu,
ketika peserta didik baru dapat mentaati aturasetart maka dapat
dikatakan sebagai siswa yang baik.
5) Perasaan
Di sekolah, output pengetahuan siswa, keterampdan, sikap
atau kehadiran, angka putus sekolah, dan kritémnexjla yang lebih tepat
seperti penghargaan skolastik. Sekolah tidak hamgmpengaruhi,
tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan eksterin sistem sosial
yang menggunakan umpan balik dalam upaya untuk miesaebudaya

saat ini atau untuk menciptakan budaya Baru.

3. Meningkatkan Budaya M utu Sekolah
a. Pengertian Budaya Mutu Sekolah

“Thomas J. Peters and Robert H. WaternianSearch of Excellence: Lessons from
America’s Best Run Companjéblew York: Warner Books, 1982), him. 35.

34



Sekolah-sekolah yang memiliki keunggulan atau Kedslan
pendidikan oleh Owens, lebih dipengaruhi dari kmérdividu dan organisasi
itu sendiri yang mencakup nilai-nilavdlue3, keyakinan ifeliefg, budaya,
dan norma perilaku yang disebut sebatlgd human side of organization
(sisi/faspek manusia dan organisasi). Dengan demikiadaya sekolah dapat
dikatakan bermutu bilamana memungkinkan bertumkarhbdangnya sekolah
dalam mencapai suatu keberhasilan pendidikan.

Budaya mutu sekolah adalah keseluruhan latar, figiigkungan,
suasana, rasa, sifat, dan iklim sekolah secarauktibdnampu memberikan
pengalaman dan bertumbuhkembangnya sekolah untnkapai keberhasilan
pendidikan berdasarkan spirit dan nilai-nilai yatignut oleh sekolah. Dalam
hal ini, Depdiknas (2000) telah merumuskan bebesdpmen budaya mutu
sekolah sebagai berikut: (1) informasi kualitasuknperbaikan, bukan untuk
mengontrol, (2) kewenangan harus sebatas tanggualgja(3) hasil diikuti
rewards atau punishment, (4) kolaborasi, sinergkah persaingan sebagai
dasar kerjasama, (5) warga sekolah merasa amaad#grtpekerjaannya, (6)
atmosfir keadilan, (7) imbal jasa sepadan deng#ai pekerjaan, dan (8)
warga sekolah merasa memiliki sekolah.

Sedangkan Peter dan Waterman, menemukan nilaitnldaya yang
secara konsisten dilaksanakan di sekolah yang Yaaiitti mutu dan pelayanan
merupakan hal yang harus diutamakan, selalu beaupeynjadi yang terbaik,
memberikan perhatian penuh pada hal-hal yang natkeak tidak membuat
jarak dengan klien, melakukan sesuatu sebaik manbkikerja melalui orang
(bukan sekedar bekerjasama atau memerintahnya),actenmovasi, dan
toleransi terhadap usaha yang berhasil.

. Peningkatan Budaya Mutu Sekolah

Peningkatan budaya mutu sekolah merupakan tugastatggung
jawab kepala sekolah, selaku pemimpin pendidikamamdh demikian,
peningkatan budaya mutu sekolah mempersyaratkamyadgpartisipasi
seluruh personil sekolah datakeholdertermasuk orang tua siswa, dan oleh

karena itu, secara manajerial pengembangan budaya sekolah menjadi
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tanggung jawab kepala sekolah, sedangkan secamasap®l sehari-hari

menjadi tugas seluruh personil sekolah st@keholdeterkait.

Proses peningkatan budaya mutu sekolah dapat Kdakuonelalui tiga
tataran, yaitu (1) peningkatan pada tataran sgan nilai-nilai; (2)
peningkatan pada tataran teknis; dan (3) peningkaada tataran sosial. Pada
tataran pertama, proses peningkatan budaya mutalabeklapat dimulai
dengan peningkatan pada tataran spirit dan nilai;nyaitu dengan cara
mengidentifikasi berbagai spirit dan nilai-nilai dtitas kehidupan sekolah
yang dianut sekolah, misalnya spirit dan nilaiindgsiplin, spirit dan nilai-
nilai tanggung jawab, spirit dan nilai-nilai keb@msaan, spirit dan nilai-nilai
keterbukaan, spirit dan nilai-nilai kejujuran, #pidan nilai-nilai semangat
hidup, Spirit dan nilai-nilai sosial dan menghargeang lain, serta persatuan
dan kesatuan. Oleh karena itu, tidak ada pengerabamgdaya mutu sekolah
secara sistematik tanpa identifikasi berbagai tsgan nilai-nilai yang dapat
dijadikan landasan.

Dalam rangka peningkatan budaya mutu sekolah gddaingkah yang
harus ditempuh oleh kepala sekolah, yaitu:

1) Identifikasi spirit dan nilai-nilai sebagai sumbeundaya mutu sekolah,
yang dilakukan bersama dengan selustbkeholder dan ditetapkan
sebagai sebuah kebijakan resmi sekolah dalam bentrdt keputusan
kepala sekolah.

2) Sosialisasi secara kontinyu spirit dan nilai-nilkepada seluruh
stakeholder baik melalui pertemuan-pertemuan, majalah sekdbatku
penghubung sekolah, majalah dinding sekolah, diadw@n pada dinding
kelas, maupun dalam bentuk surat edaran.

3) Kepala sekolah selalu menumbuhkan komitmen selstakeholder agar
memegang teguh spirit dan nilai-nilai yang telaietdpkan bersama.

Pada tataran kedua, adalah pengembangan tatkrés feeningkatan
pada tataran teknis tersebut dilakukan setelah lkepakolah bersama
stakeholder telah ber-hasil mengidentifikasi smiaih nilai-nilai, yaitu dengan

cara mengembangkan berbagai prosedur kerja manajenamagement work
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procedure}y sarana manajememénagement toolRit dan kebiasaan kerja

(management work habjtderbasis sekolah yang betul-betul merefleksikan

spirit dan nilai-nilai yang akan dibudayakan dicek.

Dalam rangka meningkatkan tataran teknis budaya isekolah dapat
ditempuh oleh kepala sekolah melalui langkah-lahgiebagai berikut:

1) Kepala sekolah bersama seluruh stakeholder temkaitgevaluasi sejauh
mana keseluruhan komponen sistem sekolah, seperiitls organisasi
sekolah, deskripsi tugas sekolah, sistem dan puoskdrja sekolah,
kebijakan dan aturan-aturan sekolah, tata terkblab, hubungan formal
maupun informal, telah merefleksikan spirit danaiaflilai dasar yang
sangat fungsional bagi tumbuh dan berkembangnyaaek

2) Selanjutnya, kepala sekolah dengan stakeholdemiterkeningkatkan
berbagai kebijakan teknis pada setiap komponeamsisiang betul-betul
merefleksikan spirit dan nilai-nilai dasar yang ganfungsional bagi
tumbuh dan berkembangnya sekolah. Bagi kompon&msisekolah yang
telah merefleksikan spirit dan nilai-nilai yang ganh fungsional bagi
tumbuh dan berkembangnya sekolah sebaiknya tefmgotalhankan dan
diimplementasikan, dan bilamana tidak hendaknydeh#r dahulu
dilakukan berbagai perubahan dan pembaharuan seperidan setelah
itu kepala sekolah selaku manajer sekolah berkewgamauntuk segera
membuat berbagai kebijakan teknis.

Sedangkan pada tataran ketigdalah peningkatan tataran sosial.

Peningkatan tataran sosial dalam konteks pengerabakgltur sekolah

adalah proses implementasi dan institusionaliseisingga menjadi sebagai

suatu kebiasaamvprk habit§ di sekolah dan di luar sekoléh.

2 www.radarlampung.co.id/pengembangan-budaya-mwkalak.html, download 20

Juni 2013, 20.18 WIB
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